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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V1.1 (1) Pohon jambu bol(2) Kayu Batang jambu bol (Syzygium
malaccense (L.) Merr. & Perry)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOCI HAYATI

23ian Ganesha 10 Bandung 40132, Teip: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mad sith@ithacid  hatp//www.sith ith ac id

No : 27IML.CO2.2/PL201 8. 22 Januan 2018

Hal ¢ Determinasi tumbuhan

Kepada Yih

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahusan Alam
Universitas Garut

Jalan Jan No. 42 B. Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintasn Saudara dalam surat No.033/F MIPA-UNIGA/I2018 tanggal 20
Januari 2018 mengenai determi buh dengan ini kami sampaikan bahwa setclah dilakukan
determinasi ofeh staf kami, sampel tumbuhan vang dibawa olch Sdr. Agus Barkah Sacful Ulum
(NPM: 24041 14138), adalah :

Sampel | (Jambu bol)

Divisi Magnoliophyta

Kelas Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas Rosidae

Bangsa Myrtales

Nama suku / familia Myrisceac

Nama jenis / species
Sinomim

E

wium malaccense (L) Memr. & Perry

weenia malaccensiz L., Jambaosa malaccensis (L.) DC

Eugenia domestica Bailon
Malayr apple, pomerac (Inggris), jambu bol (Indonesia).
Backer, CA_ & Bakhuizen van den Brionk, Jr., R.C. 1963, Flora of
Java Volume 1. N.V_P Noordho!T - Groningen, the Netherlands
pp. 345
2. OgataY. er @l (Committee Members). 1995, Medicmnal Herb Index
in Indonesia (Sccond Edition). PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp. 58,
Panggabean, G. 1992 Sisygium aguenm (Burm 1) Alston |
Syzyginm maleccense (L) Merr. & Perry, Syzygium samarangense
(Blume) Merr. & Perry Skeels. In: Verheij, EW.M. & Coronel R E
(Eds.). Plant Resources of South — East Asia No 2. Edible fruits
and nuis. Prosea Foundation, Bogor. pp. 292 - 292
4. Cronguist, A, 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia University Press, New York. pp. Xiid — Xviii

Nama umum
Buku scuan I

w

Sampel 2 (buah pinang)

Divisi Magnoliophyta

Kelas Lihopsida { Monocots )
Anak kelas Arecidae

Bangsa Arecales

Nama suko / familia Arecacese

Nama jenis / species Areca catechu L,
Sinomim

Nama umum Areca palm (Ingaris), pinang (Indonesia), jambe (Sunda),

Gambar V1.2 Hasil determinasi tanaman kayu batang jambu bol

(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry)
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LAMPIRAN 3

HASIL RENDEMEN KSTRAK KAYU BATANG JAMBU BOL

Bobot Simplisia
Bobot Freez dry
Bobot Kosong
Bobot Isi

Bobot Ekstrak

%Rendemen

22,06 gram

: 800 gram

91,62 gram

: 113,68 gram

113,68 gram - 91,62 gram
=22,06 gram

_ bobot ekstrak
" bobot simplisia

x 100%

500 gram * 100% = 2,76%



LAMPIRAN 4

42

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 95% KAYU BATANG

JAMBU BOL

Simplisia
800 gram

o DIL

mbahkan 3300 liter etanol

e Dimaserasi 1 hari

e Disaring

L

Ditambahkan 2700 ml etanol

Residu |
[ ]
° Dimaserasi 1 hari
e Disaring
Residu Il
e Ditambah etanol 2000 ml
e Dimaserasi selama 1 hari
e Disaring
Residu 111 Filtrat 111

|

Fitrat |

Filtrat 11

e  Diuapkan/dipekatkan
dengan rotary evaporator

Ekstrak Kental

Gambar V 1.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol 95% kayu batang jambu bol
(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry)
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PROSES PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA

METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA

Hewiam Uji

v

Aklimatisasi selama 7 hari

Cek kadar
Glukosa (T-0)

v

Kelompok pembanding

v v
Kelompok kontrol Kelompok uji
|
/ ' { !
Negatif Positif Dosis | Dosis Il Dosis 111
T 7 100 200 400
mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB
Suspensi Diberi
tragakan suspensi
1% tragakan 1%

I

Diberi obat
pembanding
(glibenklamid dosis 5
mg/70 KgBB)

Setelah 30 menit diberikan larutan glukosa 2 g/KgBB

'

Pemeriksaan kadar glukosa darah diukur pada

menit ke-, 30, 60, 90 dan 120.

A\ 4

Data dianalisis secara statistik

Gambar V1.4 Bagan proses pegujian aktivitas antihiperglikemia metode

uji toleransi glukosa
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

1. Penginduksi

Dosis glukosa yang di gunakan adalah 2 gram /kgBB

209
1000 g

Dosis untuk mencit = x2g = 0,04 gBB

Volume pemberian rute oral pada mencit sebanyak 0,2 mL, maka

Konsentrasi glukosa yang diberikan pada mencit = % =0,2 %

2. Glibenklamid
Dosis glibenklamid pada manusia yaitu 5 mg/ 70 kgBB, di konversikan
pada mencit = 0,0026 X 5 mg = 0,013 mg/20 gBB.

Volume pemberian rute peroral pada mencit 0,2 mL, maka

0,013mg

Konsentrasi glibenklamid yang dibuat = - Pl 0,065 mg/mlL.

3. Sediaan Uji

a. Dosis I 100 mg/kgBB

209
1000 g

Untuk mencit 20 gram = x 100 mg = 2mg/20gbb

Volume prmbrian peroral sebesar 0,2 mL, maka

- - 2mg
Konsentrasi yang dibuat = 10 mg/mL
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LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

a. Dosis 11 200 mg/kgBB

Untuk mencit 20 gram = zogg x 200 mg = 4mg/20gbb

1000

Volume prmbrian peroral sebesar 0,2 mL, maka

Konsentrasi yang dibuat 042":2 = 20 mg/mL
b. Dosis Il 400 mg/kgBB
209

Untuk mencit 20 gram = x 400 mg = 8 mg/20gbb

1000 g

Volume pembrian peroral sebesar 0,2 mL, maka

8mg
o 40 mg/mlL

Konsentrasi yang dibuat
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LAMPIRAN 7

KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dL) MENCIT JANTAN
HIPERGLIKEMIK SELANG WAKTU 30 MENIT SELAMA

PEMBERIAN PERLAKUAN

Kadar Gula Darah Hewan
Sediaan Kelompok Hewan
BB GD Awal T30 T60 T90 T120 Jumlah
1 25 106 260 260 201 192 1019
2 22 106 266 259 198 175 1004
3 21 125 267 266 210 194 1062
Kontrol (+) Tragakan 1% dan 4 23 125 255 250 185 169 984
glukosa 5 25 85 102 129 37 145 602
Jumlah 116 547 1150 1164 931 879 4671
Rata-rata 23,2 109,4 230 232,8 186,2 175,8 934,2
SD 1,8 16,6 71,7 58,3 28,9 18,4 1594,0
1 24 60 56 36 A4 55 251
2 20 48 52 53 56 74 283
3 21 95 54 58 36 46 289
Kontrol Negative (Tragakan 1%) = L 48 = 48 €0 = L
5 26 55 88 88 83 79 393
Jumlah 118 306 302 283 279 300 1470
Rata-rata 23,6 61,2 60,4 56,6 55,8 60 294
SD 3,0 19,6 15,5 19,4 17,9 15,6 88,0
1 22 58 186 61 35 31 371
2 22 47 189 60 26 27 349
3 26 120 109 35 42 34 340
hbanding (Glibenclamide Smg/kg 4 7 2 % % et el e
5 27 91 297 129 47 58 622
Jumlah 124 388 877 381 190 191 2027
Rata-rata 24,8 77,6 175,4 76,2 38 38,2 A05,4
SD 2,6 28,8 80,3 36,6 8.0 12,2 166,0
1 26 112 186 61 35 31 425
2 25 62 112 88 91 77 430
3 20 65 149 117 109 72 512
Dosis Uji 100 mg/kgbb 4 23 61 161 114 81 73 490
5 66 66 215 123 74 58 536
Jumlah 160 366 823 503 390 311 2393
Rata-rata 32 73,2 164,6 100,6 78 62,2 A78,6
SD 19.1 21,8 38,8 25,9 27,4 18,9 132,7
1 26 104 126 91 82 95 493
2 23 38 149 94 60 53 394
3 20 66 97 74 61 34 332
Dosis Uji 200mg/kgbb 4 25 53 135 117 86 65 456
5 30 61 275 149 74 65 624
Jumlah 124 322 782 525 363 312 2304
Rata-rata 24,8 64,4 156,4 105 72,6 62,4 460,8
SD 3,7 24,5 69,0 29,0 11,9 22,2 156,6
1 23 A0 112 106 73 57 388
2 20 48 261 214 114 69 706
3 20 49 60 68 79 75 331
Dosis Uji 400 mg/kgbb 4 24 93 114 104 93 86 495
5 24 73 452 374 305 138 1342
Jumlah 111 308 999 866 664 425 3262
Rata-rata 22,2 61,6 199,8 173,2 132,8 85 652,4
SD 2,0 23,8 159,7 124,9 97,5 31,4 4373
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LAMPIRAN 8
SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dL)
MENCIT JANTAN HIPERGLIKEMIK SELAMA

PEMBERIAN PERLAKUAN TERHADAP KADAR

GLUKOSA DARAH AWAL
) Kadar Gula Darah Hewan
sediaan Kelompok Hewan
T30 T60 T90 T120 Jumlah
1 154 154 95 86 489
2 160 153 92 69 474
3 142 141 85 69 437
Kontrol (+) Tragakan 1% dan glukosa - = . = el g%9
5 17 4 52 64 177
Jumlah 603 617 384 332 1936
Rata-Rata 120,6 123,4 76,8 66,4 387,2
SD 59,0 45,9 19,5 15,0 139,5
1 -4 24 -16 -5 -49
2 4 5 8 26 43
3 -41 37 -59 -49 -186
Kontrol Negative (Tragakan 1%) = 3 g a2 2 o
5 33 33 28 24 118
Jumlah -4 -23 -27 -6 -60
Rata-Rata -0,8 -4,6 -54 =12 -12
SD 26,5 27,2 33,8 30,3 117,9
1 128 3 -23 -27 81
2 142 13 -21 -20 114
3 -11 -85 -78 -86 -260
Pembanding (Gibenclamide Smg/kgbb - = = 2 L L
5 206 38 -44 -33 167
Jumlah 489 7 <198 <197 87
Rata-Rata 97,8 -14 -39,6 -39,4 17,4
sD 89,2 43,5 23,3 26,5 168,6
1 74 -51 -77 -81 -135
2 50 2% 29 15 120
3 84 52 44 7 187
4 100 53 20 12 185
Dosls UJI 100mg/kgbb s 45 o s o 208
Jumlah 457 137 24 -55 563
Rata-Rata 91,4 27,4 4,8 -11 112,6
S0 37,0 45,5 47,6 40,1 170,2
1 22 -13 -22 -9 -22
2 111 56 22 15 204
3 31 8 -5 -32 2
- 4 82 64 33 12 191
Dosis Uji 200mg/kgbb S 214 @ 1 4 310
Jumlah 460 203 a1 -10 694
Rata-Rata 92 40,6 8,2 -2 138,8
SD 77,4 a,7 21,9 19,2 144,9
1 72 66 33 17 188
2 213 166 66 21 466
3 11 19 30 20 80
P 4 16 6 -5 =12 5
Dosis Uji 400mg/kgbb 5 379 201 232 65 977
Jumlah 691 558 356 117 1722
Rata-Rata 138,2 111,6 71,2 23,4 344,4
D 157,4 123,1 93,2 27,6 394,1
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LAMPIRAN 9

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

keterangan : A. xilem E

B. Kristal Kalsium Oksalat Prisma
C. Amilum

D. Floem

E. Cortex

Gambar V1.5 pemeriksaan mikroskopik simplisia kayu batang jambu bol



